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ABSTRAK : Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan Bentuk penggunaan
ragam kosakata remaja milenial di Kota Malang, mendeskripsikan Fungsi
penggunaan ragam kosakata remaja milenial di Kota Malang, mendeskripsikan
Makna penggunaan ragam kosakata remaja milenial di Kota Malang. Dalam
penelitian ini peneliti menggunkan metode kualitatif participant observer study,
penelitian ini menghasilkan data tersebut yang diambil dari orang-orang yang
diamati. Kata-kata tersebut berupa ujaran yang di sampaikan oleh seseorang kepada
orang lain. Penelitian ini berhadapan langsung dengan objek yang dilakukan dengan
observasi dan mencatat data. Jenis penelitian ini menggunakan metode participant
observer study Metode participant observer study adalah metode yang melakukan
penelitian berbasis lapangan berdasarkan apa yang peneliti temukan di kehidupan
nyata. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah a)
rekam b) simak c) catat. Hasil dari penelitian ini yakni pertama, bentuk ragam bahasa
yang didalamnya terdapat bentuk ragam bahasa santai dan bentuk ragam bahasa
akrab. Kedua, fungsi ragam bahasa yang didalamnya terdapat fumgsi direktif, fungsi
referensial, fungsi personal, dan fungsi imajinatif. Ketiga makna ragam bahasa yang
didalamnya terdapat makna langsung atau leksinal. kesimpulan akhir dari hasil
penelitian tentang ragam bahasa remaja milenial di Kota Malang yakni bentuk ragam
kosakata yang digunakan oleh remaja milenial di Kota Malang hasil penelitiannya
berupa wujud, penulisan, dan pengucapan dari setiap kata yang digunakan yakni
bahasa umpatan, bahasa gaul, bahasa walikan, bahasa sehari-hari, dan bahasa daerah.
Fungsi ragam kosakata remaja milenial yang digunakan di Kota Malang rata-rata
memiliki fungsi sebagai fungsi direktif, fungsi referensial, fungsi imajinatif, dan
fungsi personal. Makna ragam kosakata remaja milenial di Kota Malang memiliki
keunikan, seperti kata “Yora” dan “Yo ora” memiliki persamaan makna atau arti
yakni “ ya tidaklah” namun penulisan katanya berbeda. Kata tersebut menjadi
berbeda karena yang menggunakan kata tersebut memiliki daerah yang berbeda.
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PENDAHULUAN

Sebagai alat komunikasi dan interaktif yang dimiliki oleh manusia, bahasa
dapat digunakan untuk penelitian internal dan eksternal. Dalam penelitian bahasa
umum, penelitian disebut penelitian makrolinguistik. Penelitian internal dilakukan
dengan menggunakan teori dan prosedur yang hanya ada dalam disiplin ilmu bahasa,
seperti struktur fonetik, struktur morfologi atau struktur sintaksis. Salah satu disiplin
ilmu yang membahas kajian bahasa diluar negri adalah sosiolinguistik.
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Di mata banyak orang, kata-kata makian adalah kata-kata yang memiliki nilai
rendah dan terlihat kotor. Kata-kata makian biasanya diucapkan oleh orang yang
tidak berpendidikan atau berpendidikan rendah. Orang dengan tingkat pendidikan
yang tinggi harus memiliki kata-kata yang berkonotasi baik dan tidak mengandung
kesan jorok atau jorok. Penggunaan bahasa dapat dijadikan sebagai parameter untuk
mengukur gejolak jiwa seseorang, karena dalam proses berbahasa tidak hanya faktor
logika yang berpengaruh, tetapi juga faktor emosional. yaitu segala sesuatu yang pada
dasarnya telah mengandung rasa dan emosi (Sudaryanto, 1982: 13).

Kata umpatan merupakan salah satu bentuk kata emosional, yaitu kata-kata
yang selalu berkaitan dengan narasi, ketika diucapkan akan mengandung perasaan
dan nilai emosional dengan melampiaskan emosi dalam bentuk kata-kata atau kata-
kata. Perasaan ini dapat diungkapkan kepada orang lain dan juga kepada diri Anda
sendiri. Menurut Kridalaksana (1984:2), kata emosi itu sendiri adalah arti dari emosi.
Selain itu, makna emosional juga setara dengan emosi. Kata-kata emosional dapat
muncul ketika sentuhan emosional terbangun, dan dapat diungkapkan ketika
seseorang dalam keadaan terkejut, kagum, frustrasi, terluka, atau menyesal.

Istilah milenial saat ini sedang sangat populer, terutama di media sosial.
Netizen (warga internet) jaman sekarang sering menyebutnya anak-anak. Generasi ini
merupakan bentuk pembedaan antara generasi lama yang ada pada tahun 1990-an
dengan generasi yang ada saat ini. Dari segi usia, bisa dikatakan generasi milenial
adalah mereka yang saat ini berada pada rentang umur 15-30 tahun.

Saat menggunakan bahasa Indonesia dalam kehidupan sehari-hari, kita harus
memperhatikan multilingualisme. Keragaman bahasa adalah perubahan bahasa
menurut penggunaannya, topik pembicaraan, hubungan antara pembicara dan lawan
bicara, dan situasi percakapan. Ada variasi tulisan dan lisan, variasi formal dan
kasual, bahasa pergaulan, dan berbagai konteks lain yang menggunakan bahasa
Indonesia. Walaupun ada berbagai macam bahasa Indonesia, tetap saja disebut bahasa
Indonesia, jadi jika seseorang berbicara bahasa Indonesia dapat dimengerti, tetapi
ungkapan bahasa Indonesianya agak berbeda. Bahasa atau terminologi yang populer
di kalangan milenial bisa dikatakan produk dari beberapa bahasa sosial yang tidak
baku. Oleh karena itu, jika banyak pengguna bahasa Indonesia di media sosial
cenderung menggunakan bahasa Indonesia yang tidak memenuhi standar bahasa
Indonesia, seharusnya tidak ada salahnya.

Bahasa yang digunakan remaja di kota Malang memiliki ciri khas yakni bahasa
walikan, bahasa walikan menjadi salah satu ciri khas remaja di kota Malang misalnya
kata "umak" yang berasal dari kata "kamu". Selain itu, bahasa yang digunakan remaja
di kota Malang juga dipengaruhi oleh bahasa daerah masing-masing remaja, remaja
di kota Malang berasal dari berbagai daerah seperti Kalimantan, Madura, Papua, dan
lain sebagainya yang menyebabkan adanya alih kode dan campur kode. Bahasa yang
digunakan remaja di kota Malang juga dipengaruhi oleh bahasa ibu yaitu penutur
bahasa Jawa sehingga penggunaan bahasa remaja di kota Malang tidak baku. Faktor
lain yang mempengaruhi penggunaan bahasa remaja di kota Malang yakni munculnya
bahasa gaul di kalangan remaja yang berasal dari media sosial karena segala kegiatan
masyarakat saat ini menggunakan media sosial. Oleh karena itu, peneliti melakukan
penelitian ini untuk mengetahui ragam bahasa generasi milenial di kota Malang.



METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini peneliti menggunkan metode kualitatif participant
observer study, penelitian ini menghasilkan data tersebut yang diambil dari orang-
orang yang diamati. Kata-kata tersebut berupa ujaran yang di sampaikan oleh
seseorang kepada orang lain. Penelitian ini berhadapan langsung dengan objek yang
dilakukan dengan observasi dan mencatat data. Latar alamiah penelitian ini adalah
bentuk kebahasaan yang terjadi secara alami dan tidak dimanipulasi, direncanakan
bahkan dibuat-buat oleh peneliti. Bentuk kebahasaan yang dimaksud yaitu berupa
ujaran yang mengandung ragam bahasa dan kosa kata yang digunakan oleh kalangan
anak remaja. Oleh sebab itu penelitian ini disebut sebagai penelitian kualitatif.

Jenis penelitian ini menggunakan metode participant observer study Metode
participant observer study adalah metode yang melakukan penelitian berbasis
lapangan berdasarkan apa yang peneliti temukan di kehidupan nyata

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian
a. Bentuk ragam bahasa santai

Bahasa santai adalah bahasa yang digunakan dalam situasi tidak resmi untuk
berbincang-bincang dengan keluarga atau teman Kkarib.

1) Bahasa Gaul
Bahasa gaul merupakan bahasa pergaulan yang bersifat nonformal.
Penggunaannya pun biasanya terbatas pada kalangan tertentu dan bersifat
sementara. Bahasa ini awalnya merupakan bahasa sandi, yang hanya dipahami
oleh kalangan tertentu. Namun seiring dengan perkembangannya, bahasa gaul saat
ini bukan lagi merupakan bahasa sandi, melainkan menjadi bahasa sehari-hari
yang populer di kalangan remaja. Dalam penelitian ini ditemukan 28 bentuk
bahasa gaul pada remaja melenial di Kota Malang, salah satu contohnya pada
(BBS KL 1) kata “mingdep” pada kalimat “mingdep ayo, gapopo” dengan bentuk
kosakatanya “mifjdop’”.
2) Bahasa sehari-hari
Bahasa sehari-hari merupakan bahasa yang digunakan setiap hari oleh semua
kalangan, namun dalam pembahasan ini peneliti hanya membahas tentang
penggunaan ragam bahasa yang digunakan oleh remaja mileial di Kota Malang.
Dalam penelitian ini ditemukan 8 bentuk bahasa sehari-hari pada remaja melenial
di Kota Malang, salah satu contohnya pada (BBS KL 1) kata “piye” dalam kalimat
“Piye karep e wong iki” dengan bentuk bahasa “piye”.
3) Bahasa daerah
Bahasa daerah merupakan bahasa minoritas yang di gunakan dalam berbagai
macam daerah oleh masyarakat dari daerah tersebut, bahasa daerah sendiri bukan
merupakan bahasa resmi. Dalam penelitian ini ditemukan 21 bentuk bahasa daerah



pada remaja melenial di Kota Malang, salah satu contohnya pada (BBS KL 1) kata
“kendat” dalam kalimat “Jare kok delok nang ktp ne, kendat, kandat iku opo,
kendat dubleg.” dengan bentuk bahasa “kondat’”.

b. Bentuk Ragam Bahasa Akrab

Bahasa yang biasa digunakan oleh para penutur yang hubungannya sudah
akrab, dalam bahasa akrab peneliti menemukan temuan bahasa baru yakni bahasa
umptan, dan bahasa walikan.

1) Bahasa Umpatan
Bahasa umpatan merupakan kata-kata kotor yang diucapkan ketika seseorang
sedang marah, umpatan sering menjadi kosakata yang digunakan remaja milenial
di Kota Malang ketika berbicara dengan teman yang sudah akrab. Dalam
penelitian ini ditemukan 18 bentuk bahasa umpatan pada remaja melenial di Kota
Malang salah satu contohnya pada (BBA KL 1) kata “cangkemmu” dalam kalimat
“Peli tok, cangkemu cangkemu.” dengan bentuk bahasa “cafjkommu’”.

2) Bahasa walikan
Bahasa walikan merupakan sebuah dialek bahasa Jawa yang dituturkan

di kota Malang. Dialek ini hanya membalikkan posisi huruf pada kosakata bahasa
Jawa ataupun bahasa Indonesia pada umumnya, kecuali pada konsonan rangkap,
afiks, dan gabungan suku kata yang tidak memungkinkan bisa dibalik. Dalam
penelitian ini ditemukan 21 bentuk bahasa walikan pada remaja melenial di Kota
Malang salah satu contohnya pada ”. (BBA KL 1) kata “tulum” dalam kalimat
“Mulutnya ya, Tulum nya canda haha” dengan bentuk bahasa “tUlum”.

a. Fungsi Ragam Bahasa Santai

Fungsi penggunaan ragam kosakata adalah untuk menambah perbendaharaan
kata yang dimiliki oleh remaja milenial sekaligus masyarakat yang ada di kota
Malang.

1) Bahasa gaul
Bahasa gaul merupakan bahasa pergaulan yang bersifat nonformal.

Penggunaannya pun biasanya terbatas pada kalangan tertentu dan bersifat
sementara. Bahasa ini awalnya merupakan bahasa sandi, yang hanya dipahami
oleh kalangan tertentu. Namun seiring dengan perkembangannya, bahasa gaul saat
ini bukan lagi merupakan bahasa sandi, melainkan menjadi bahasa sehari-hari
yang populer di kalangan remaja. Penelitian ini membahas tentang fungsi
penggunaan bahasa gaul yang biasa digunakan oleh remaja milenial di Kota
Malang. Dalam penelitian ini ditemukan 28 kosakata bahasa gaul salah satu
contohnya yakni (FBS KL 1) Fungsi dari kalimat “mingdep ayo, gapopo” adalah
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fungsi direktif yang digunakan untuk menyakinkan sesuatu.

2) Bahasa sehari-hari
Bahasa sehari-hari merupakan bahasa yang digunakan setiap hari. Penelitian
ini membahas tentang fungsi penggunaan bahasa seharihari yang biasa digunakan
oleh remaja milenial di Kota Malang. Dalam penelitian ini ditemukan 8 kosakata
bahasa sehari-hari salah satu contohnya yakni (FBS KL 1) Fungsi dari kalimat
“Piye karep e wong iki” adalah fungsi personal yang digunakan untuk
mengekspresikan emosinya.

3) Bahasa daerah

Bahasa daerah merupakan bahasa minoritas yang di gunakan dalam berbagai
macam daerah oleh masyarakat dari daerah tersebut, bahasa daerah sendiri bukan
merupakan bahasa resmi. Penelitian ini membahas tentang fungsi penggunaan
bahasa daerah yang biasa digunakan oleh remaja milenial di Kota Malang. Dalam
penelitian ini ditemukan 20 kosakata bahasa daerah salah satu contohnya yakni
(FBS KL 1) Fungsi dari kalimat “Jare kok delok nang ktp ne, kendat, kandat iku
opo, kendat dubleg” adalah fungsi direktif yang digunakan untuk memberitahukan
sesuatu.

b. Fungsi Ragam Bahasa Akrab

Bahasa yang biasa digunakan oleh penutur yang hubungannya sudah akrab,
penelitian ini membahas tentang fungsi dalam bahasa akrab yang di peroleh pada
remaja milenial di Kota Malang.

1) Bahasa umpatan

Bahasa umpatan merupakan kata-kata kotor yang diucapkan ketika seseorang
sedang marah, umpatan sering menjadi kosakata yang digunakan remaja milenial
di Kota Malang ketika berbicara dengan teman yang sudah akrab. Penelitian ini
membahas tentang fungsi penggunaan bahasa umpatan. Dalam penelitian ini
ditemukan 18 kosakata bahasa umpatan salah satu contohnya yakni (FBA KL 1)
Fungsi dari kalimat “Peli tok, cangkemu cangkemu.” adalah fungsi personal yang
digunakan untuk mengekspresikan emosinya.

2) Bahasa walikan

Bahasa walikan merupakan sebuah dialek bahasa Jawa yang dituturkan
di kota Malang. Dialek ini hanya membalikkan posisi huruf pada kosakata bahasa
Jawa ataupun bahasa Indonesia pada umumnya, kecuali pada konsonan rangkap,
afiks, dan gabungan suku kata yang tidak memungkinkan bisa dibalik. Penelitian
ini membahas tentang fungsi penggunaan bahasa walikan. Dalam penelitian ini
ditemukan 21 kosakata bahasa walikan pada remaja melenial di Kota Malang salah
satu contohnya yakni (FBA KL 1) Fungsi dari kalimat “Mulutnya ya, Tulum nya
canda haha” adalah fungsi personal yang digunakan untuk mengekspresikan
emosinya.
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a. Makna Ragam Bahasa Santai

Bahasa santai adalah bahasa yang bebas dari acuan KBBI (Kamus Besar
Bahasa Indonesia), makna ragam bahasa santai yang ditemukan dalam penelitian ini
ada tiga jenis ragam bahasa baru yakni bahasa gaul, bahasa sehari-hari dan bahasa
walikan.

1) Bahasa gaul
Bahasa gaul merupakan bahasa pergaulan yang bersifat nonformal.

Penggunaannya pun biasanya terbatas pada kalangan tertentu dan bersifat
sementara. Bahasa ini awalnya merupakan bahasa sandi, yang hanya dipahami
oleh kalangan tertentu. Namun seiring dengan perkembangannya, bahasa gaul saat
ini bukan lagi merupakan bahasa sandi, melainkan menjadi bahasa sehari-hari
yang populer di kalangan remaja. Dalam penelitian ini ditemukan 28 makna
kosakata bahasa gaul pada remaja melenial di Kota Malang salah satu contohnya
yakni (MBS KL 1) “mingdep ayo, gapopo” pada kalimat tersebut kata mingdep
mempunyai makna minggu depan

2) Bahasa sehari-hari
Bahasa sehari-hari merupakan bahasa yang digunakan setiap hari. Penelitian
ini membahas tentang makna bahasa sehari-hari yang biasa digunakan oleh remaja
milenial di Kota Malang. Dalam penelitian ini ditemukan 8 makna kosakata
bahasa Sehari-hari pada remaja melenial di Kota Malang salah satu contohnya
(MBS KL 1) “Piye karep e wong iki” pada kalimat tersebut kata "piye”
mempunyai makna bagaimana

3) Bahasa daerah

Bahasa daerah merupakan bahasa minoritas yang di gunakan dalam berbagai
macam daerah oleh masyarakat dari daerah tersebut, bahasa daerah sendiri bukan
merupakan bahasa resmi. Dalam penelitian ini ditemukan 21 makna kosakata
bahasa daerah pada remaja melenial di Kota Malang salah satu contohnya yakni
(MBS KL 1) “Jare kok delok nang ktp ne, kendat, kandat iku opo, kendat dubleg.”
pada kalimat tersebut kata "kendat” mempunyai makna meninggal dengan gantung
diri.
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b. Fungsi Ragam Bahasa Akrab

Bahasa yang biasa digunakan oleh penutur yang hubungannya sudah akrab,
penelitian ini membahas tentang makna dalam bahasa akrab yang di peroleh pada
remaja milenial di Kota Malang.

1) Bahasa umpatan
Bahasa umpatan merupakan kata-kata kotor yang diucapkan ketika seseorang
sedang marah, umpatan sering menjadi kosakata yang digunakan remaja milenial
di Kota Malang ketika berbicara dengan teman yang sudah akrab. Dalam
penelitian ini ditemukan 18 makna kosakata bahasa umpatan pada remaja melenial
di Kota Malang salah satu contohnya (MBA KL 1) “Peli tok, cangkemu
cangkemu.” pada kalimat tersebut kata "cangkemmu” mempunyai makna
mulutmu.
2) Bahasa walikan
Bahasa walikan merupakan sebuah dialek bahasa Jawa yang dituturkan
di kota Malang. Dialek ini hanya membalikkan posisi huruf pada kosakata bahasa
Jawa ataupun bahasa Indonesia pada umumnya, kecuali pada konsonan rangkap,
afiks, dan gabungan suku kata yang tidak memungkinkan bisa dibalik. Dalam
penelitian ini ditemukan 21 makna kosakata bahasa walikan pada remaja melenial
di Kota Malang salah satu contohnya (MBA KL 1) “Mulutnya ya, Tulum nya
canda haha” pada kalimat tersebut kata "tulum ” mempunyai makna mulut.

KESIMPULAN DAN SARAN

Pada penelitian tentang ragam bahasa remaja milenial di Kota Malang dapat
disimpulkan sebagai berikut.
(1) Bentuk ragam kosakata yang digunakan oleh remaja milenial di Kota Malang
hasil penelitiannya berupa wujud, penulisan, dan pengucapan dari setiap kata yang
digunakan yakni bahasa umpatan, bahasa gaul, bahasa walikan, bahasa sehari-hari,
dan bahasa daerah.
(2) Fungsi ragam kosakata remaja milenial yang digunakan di Kota Malang rata-rata
memiliki fungsi sebagai fungsi direktif, fungsi referensial, fungsi imajinatif, dan
fungsi personal.
(3) Makna ragam kosakata remaja milenial di Kota Malang memiliki keunikan,
seperti kata “Yora” dan “Yo ora” memiliki persamaan makna atau arti yakni “ ya
tidaklah” namun penulisan katanya berbeda. Kata tersebut menjadi berbeda karena
yang menggunakan kata tersebut memiliki daerah yang berbeda.
Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat diketahui bahwa pembaca memiliki
pengetahuan tentang ragam bahasa remaja milenial di Kota Malang sehingga
penelitian ini layak digunakan untuk referensi dalam pembuatan penelitian
selanjutnya. Berdasarkan uraian-uraian di atas, peneliti mengemukakan saran bagi
peneliti selanjutnya agar lebih mengembangkan penelitian yang lebih luas tentang
ragam bahasa karena dalam penelitian ini hanya membahas ragam bahasa remaja
milenial di Kota Malang saja sebaiknya penelitian selanjutnya kota yang digunakan
tidak hanya satu kota saja.

Vii
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